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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen pembelajaran full day school
terhadap karakter religius peserta didik di SD Negeri 9 Mamboro, Palu Utara. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, penerapan sistem full day school diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter religius. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 88 responden dari kelas 111 hingga kelas VI, yang diukur
melalui angket dengan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
pembelajaran full day school berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata 72,22, sedangkan
karakter religius peserta didik juga berada dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata 81,08.
Analisis regresi linier sederhana mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan antara manajemen
pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik, dengan nilai signifikansi
0,00 dan koefisien determinasi sebesar 18,4%. Ini menunjukkan bahwa manajemen yang baik
berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius. Implikasi dari penelitian ini menekankan
pentingnya manajemen pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan karakter religius peserta
didik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi guru dan pengelola
sekolah dalam merancang program pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek akademik
tetapi juga pada pembentukan karakter yang positif.

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran Full Day School.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi
manusia bertakwa, berbudi luhur, terampil, berpengetahuan dan bertanggung jawab.
Pendidikan yang dilaksanakan di negara bertujuan mencerdaskan anak bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
Pendidikan merupakan proses perbaikan, pengetahuan, dan penyempurnaan terhadap
semua kemampuan dan potensi manusia. Selain itu pendidikan juga dapat diibaratkan
sebagai suatu ihktiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan
kebudayaan dalam masyarakat.

Penerapan full day school berpengaruh positif terhadap peningkatan karakter religius
peserta didik. Di beberapa sekolah yang menerapkan sistem ini, ditemukan bahwa peserta
didik menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan beribadah dan pemahaman nilai-nilai
agama. Misalnya, kegiatan rutin seperti sholat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan
pembinaan karakter religius lainnya menjadi bagian dari kurikulum harian yang
mendukung pengembangan spiritual peserta didik.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian individu. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penerapan sistem full day
school menjadi salah satu strategi yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, termasuk dalam aspek pembentukan karakter religius peserta didik. Full day
school memberikan waktu lebih banyak bagi peserta didik untuk belajar dan berinteraksi,
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yang memungkinkan terjadinya pembiasaan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-
hari.

Program full day school ini resmi diberlakukan pada tahun ajaran 2017-2018,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik Indonesia mengeluarkan
Peraturan Nomor 23 Tahun 2017 (Pasal 2) yang menyatakan bahwa peserta didik
mengikuti pembelajaran pada hari senin sampai jumat dengan total empat puluh jam setiap
minggunya. Mendikbud menilai penerapan lima hari sekolah dalam seminggu akan
memperluas akses peserta didik terhadap sumber belajar, seperti kegiatan ekstrakurikuler
dan kokurikuler (RI, 2017).

Berdasarkan jurnal yang diteliti oleh Tri Yunita Raharjo,dkk. Tentang Pengaruh full
day school terhadap pembentukan karakter religius peserta didik di SD Nasima Semarang
pada tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan full day school di SD
Nasima berada dalam kategori baik (76%), Karakter religius peserta didik kelas V SD
Nasima juga secara umum berada dalam kategori baik (72%), Full day school berpengaruh
secara signifikan sebesar 51,8% terhadap pembentukan karakter religius peserta didik
kelas V SD Nasima, Program full day school di SD Nasima dinilai memiliki potensi yang
besar untuk mendorong pembentukan karakter religius peserta didik melalui pembiasaan
nilai-nilai religius dalam kegiatan sehari-hari.

Pada kesempatan ini peneliti tertarik melakukan observasi secara langsung di SD
Negeri 9 Mamboro yang mana SD Negeri 9 Mamboro adalah sala satu SD Negeri terbaik
yang berada di Kota Palu. Sekolah ini terletak di JI. Mantilayo. 53, Mamboro Induk,
Kecamatan Palu Utara, Kota Palu, memiliki akreditasi dari Badan Akreditas Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud).
Sekolah ini menawarkan pendidikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) kelas |
hinggah kelas VI yang berjumlah 160 peserta didik. Dalam proses belajar mengajar SD
Negeri 9 Mamboro menerapkan sistem pembelajaran full day school dan menekankan
pada pengembangan karakter peserta didik melalui pembinaan akhlak mulia, pendidikan
agama, dan budi pekerti.

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh manajemen
pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik di SD Negeri 9
Mamboro. Pertama, perlu dievaluasi apakah manajemen pembelajaran full day school
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran telah diterapkan
secara efektif di sekolah tersebut. Selanjutnya, penting untuk mengkaji bagaimana nilai-
nilai religius diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, baik melalui kurikulum,
metode pengajaran, maupun kegiatan sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana manajemen
pembelajaran full day school memengaruhi perkembangan karakter religius peserta didik,
yang meliputi aspek moral knowing (pemahaman nilai agama), moral feeling (kepedulian
sosial dan motivasi religius), serta moral action (praktik ibadah dan sikap toleransi).
Permasalahan ini menjadi penting karena manajemen pendidikan yang baik dan
pendidikan karakter yang berbasis moral sangat diperlukan untuk menghasilkan peserta
didik yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga memiliki karakter religius yang
kuat.

Sementara itu, teori E. Mulyasa tentang manajemen berbasis sekolah dengan rujukan
indikator Kurniawati terletak pada penekanan pentingnya pengelolaan pendidikan yang
efektif dalam konteks full day school. Teori Mulyasa menekankan bahwa manajemen
yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada
peningkatan kualitas pendidikan. Indikator Kurniawati, yang mencakup aspek-aspek
seperti perencanaan pembelajaran, pengorganisasian kegiatan, dan evaluasi hasil belajar,
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sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen yang diusulkan oleh Mulyasa. Dengan
menerapkan indikator-indikator tersebut dalam manajemen pembelajaran full day school,
sekolah dapat lebih efektif dalam mengelola waktu dan sumber daya, sehingga dapat
mendukung perkembangan karakter religius peserta didik dan meningkatkan hasil belajar
secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara teori manajemen dan
praktik pendidikan dapat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih baik bagi peserta
didik.

Selanjutnya, teori Thomas Lickona tentang pendidikan karakter dengan rujukan
indikator Suryani sangat penting dalam memahami pengembangan karakter religius
peserta didik. Lickona mengemukakan bahwa karakter terdiri dari tiga komponen utama:
moral knowing, moral feeling, dan moral action, yang masing-masing berkontribusi
terhadap pembentukan karakter yang utuh. Indikator dari Suryani, yang mencakup
pemahaman konsep keagamaan, kepedulian sosial, dan praktik ibadah, sejalan dengan
komponen-komponen tersebut. Misalnya, pemahaman konsep keagamaan berkaitan
dengan moral knowing, sedangkan kepedulian sosial dan praktik ibadah mencerminkan
moral feeling dan moral action.

Dengan menggunkan pendekatan penelitian kuantitatif, penelitian mengenai
pengaruh manajemen pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik
di SD Negeri 9 Mamboro Kecamatan Palu Utara Kota Palu, dapat memberikan data
empiris yang kuat. Hal ini tidak hanya akan memperkuat pemahaman tentang efektivitas
full day school dalam membentuk karakter religius, tetapi juga memberikan wawasan bagi
pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran yang lebih baik.

Pentingnya penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana manajemen pembelajaran full day school berpengaruh terhadap
karakter religius peserta didik di SD Negeri 9 Mamboro Kecamatan Palu Utara Kota Palu.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat teridentifikasi aspek-aspek dalam
manajemen full day school yang secara signifikan mempengaruhi karakter religius peserta
didik.

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan
pengelola sekolah dalam merancang program pembelajaran yang tidak hanya fokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang kuat dan religius.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada upaya menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan spiritual
yang baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh manajemen pembelajaran
full day school terhadap karakter religius peserta didik di SD Negeri 9 Mamboro
Kecamatan Palu Utara Kota Palu. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh
mana penerapan manajemen yang efektif dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang nilai-nilai religius, serta memfasilitasi perkembangan sikap dan perilaku moral
yang positif. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengeksplorasi hubungan antara
komponen-komponen karakter religius, seperti moral knowing, moral feeling, dan moral
action, dengan praktik manajemen pembelajaran yang diterapkan di sekolah.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
bermanfaat bagi pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya dalam konteks full day
school, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
karakter religius peserta didik.

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh manajemen pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik
di SD Negeri 9 Mamboro Kecamatan Palu Utara Kota Palu.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik ingin mengadakan penelitian
yang berjudul, “Pengaruh Manajemen Pembelajaran Full Day School Terhadap Karakter
Religius Peserta Didik Di SD Negeri 9 Mamboro Kecamatan Palu Utara Kota Palu”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yakni penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kuantitatif menghasilkan informasi yang lebih
terukur. Hal ini karena terdapat data yang dijadikan landasan untuk menghasilkan
informasi yang lebih terukur. Penelitian kuantitatif tidak mempermasalahkan hubungan
antara peneliti dengan subyek penelitian karena hasil penelitian lebih banyak tergantung
dengan instrumen yang digunakan dan terukur variabel yang digunakan, daripada
keterlibatan emosi antara peneliti dengan subyek yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Data Hasil Penelitian
a. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Penguji menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, dengan Kriteria
pengujian adalah jika probabilitas value > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika
probability value < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas yang dilakukan penulis dapat dilihat pada tambel di bawah ini:
Tabel 1 Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 88
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.79602723
Most Extreme Absolute .059
Differences
Positive .035
Negative -.059
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber: SPSS Statistic 26, 2025

Dari tabel di atas diketahui data (N) 88. Nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,059.
Nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov diatas menunjukkan nilai 0,200 yang berarti lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data diatas sudah berdistribusi dengan
normal.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan antara
kedua variabel tersebut yakni Manajemen Pembelajaran Full Day School (X) dan
Karakter Religius Peserta Didik (Y). Dengan pengajuan hipotesis Sig. Linearity < 0.05
maka mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan hasil pengujian linearitas yang
dilakukan menggunakan SPSS Statistics 26 dapat dilihat tabel di bawah ini:
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Tabel 2 Uji Linearitas Variabel X dan Y

ANOVA?
Sum of Mean Sig.
Maodel Squares df Square F
1 Regression | 451.280 |1 451.280 | 19.394 .000°
Residual | 2001.163 | 86 23.269
Total 2452.443 | 87

Sumber: SPSS Statistic 26, 2025

Dari hasil di atas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0.00 > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Manajemen Pembelajaran Full Day School terhadap Karakter Religius
Peserta Didik mempunyai hubungan yang baik.

Nilai F sebesar 19.39 juga mengindikasikan bahwa varians yang dijelaskan oleh
model regresi signifikan secara statistik. Dengan kata lain, manajemen pembelajaran full
day school memiliki peran penting dalam memprediksi atau mempengaruhi karakter
religius peserta didik. Nilai Sum of Squares untuk Regresi adalah 451.28, yang
menunjukkan jumlah variasi dalam karakter religius peserta didik yang dapat dijelaskan
olenh model regresi, yang berarti variabel bebas yaitu manajemen pembelajaran full day
school (X) secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel terikat
yaitu karakter religius peserta didik ()

b. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linier Sederhana

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Ha : py > 0 atau px# 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen
pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik kelas 11, 1V, V, VI di
SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara). Ho : py = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara manajemen pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik
kelas 11, 1V, V, VI di SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara).
Tabel 3 Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Standardized
Std. Coefficients
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 54.766 5.997 9.132 | .000
X .364 .083 429 4,404 | .000

Sumber: SPSS Statistic 26, 2025
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Constant (a) sebesar 54.76, sedangkan
nilai manajemen pembelajaran full day school pada kolom b/ koefisien regresi sebesar
0.36 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y =a+bX
Y=54,76 + 0,36 X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:
a. Konstanta sebesar 54,76 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel partisipasi
adalah sebesar 54,76.
b. Koefisien regresi X sebesar 0,36 menyatakan bahwa koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah
positif.
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2. Uji—t

Berdasarkan nilai signifikansi (Nilai —p) : dari tabel Coefficients diperoleh nilai
signifikansi (nilai —P) sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, maka
hipotesis alternative (Ha) yang diajukan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel
manajemen pembelajaran full day school (X) terhadap karakter religius peserta didik ()
di SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara diterima, sedangkan hipotesis yang mengatakan tidak
terdapat pengaruh signifikan variabel manajemen pembelajaran full day school (X)
terhadap variabel karakter religius peserta didik (Y) SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara
atau disebut (Ho=0) ditolak.

Berdasarkan hasil analisis dengan uji -t diperoleh nilai thitung Sebesar 4,40 > tiapel
sebesar 0,36, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Manajemen Pembelajaran Full
Day School Terhadap Karakter Religius Peserta Didik Di SD Negeri 9 Mamboro Palu
Utara bersifat nyata dan signifikan.

3. Uji Determinasi

Untuk melihat seberapa besar kontribusi atau kekuatan pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), dilakukan analisis korelasi, antara pasangan data variabel
manajemen pembelajaran full day schol dengan variabel karakter religius peserta didik,
hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 429° 184 175 4.824

Sumber: SPSS Statistic 26, 2025

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel di atas diperoleh nilai korelasi atau hubungan
antara variabel Manajemen Pembelajaran Full Day School (X) dengan Karakter Religius
Peserta Didik (Y) yaitu diperoleh nilai R sebesar 0,429 menunujukkan bahwa terdapat
hubungan antara manajemen pembelajaran full day school terhadap karakter religius
peserta didik yang positif. Sedangkan koefisien determinasi (r?) sebesar 0,184 yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Manajemen Pembelajaran Full
Day School) terhadap variabel terikat (Karakter Religius Peserta Didik) adalah sebesar
18,4% sedangkan sisanya 81,6% merupakan kontribusi variabel lain diluar dari variabel
yang diteliti oleh peneliti.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Manajemen Pembelajaran Full Day School (X)

Manajemen pembelajaran full day school adalah sistem pendidikan yang
memungkinkan peserta didik belajar sepanjang hari di sekolah, dengan kegiatan akademik
dan non akademik yang terintegrasi.

Pada penelitian yang telah dilakukan, data hasil analisis angket yang telah disebar ke
88 responden dengan 35 item pernyataan. Maka data yang diperoleh dari variabel
manajemen pembelajaran full day school berada pada kategori sedang. Skor maksimum
diperoleh sebesar 97 dan skor minimum sebesar 58 dengan nilai rata-rata (M) sebesar
72,22, dan standar deviasi (SD) sebesar 6,25. Menunjukkan bahwa variabel manajemen
pembelajaran full day school berada pada interval 50-75 dalam kategori sedang. Sehingga
dapat disimpulkan berkategori sedang dengan presentase 74%, selebihnya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Dari data di atas maka diharapkan agar manajemen pembelajaran full day school
dapat meningkatkan karakter religius peserta didik. Dengan pengelolaan yang baik,
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peserta didik diharapkan memiliki kesadaran spiritual yang lebih tinggi, sikap positif
terhadap lingkungan, serta kemampuan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Karakter Religius Peserta Didik ()

Data yang diperoleh dari variabel karakter religius peserta didik kelas I11, 1V, V, VI
yaitu Skor Maksimum sebesar 90 dan skor terendah adalah 68.. Nilai rata-rata (M) 81,08,
dan Standar Deviasi (SD) 5,30. dan ini menunjukkan bahwa variabel karakter religius
peserta didik berada pada interval 50-75 sebesar 60% pada kategori sedang.

Sesuai dengan data di atas maka perlu adanya perhatian khusus dalam meningkatkan
karakter religius peserta didik. Pertama, tingkatkan pendidikan agama dengan metode
yang lebih interaktif. Kedua, adakan kegiatan ekstrakurikuler yang relavan, seperti
pengajian dan bakti sosial, selain itu dorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai
religius dalam kehidupan sehari-hari, dan yang terakhir, penggunaan media pembelajaran
yang menarik juga dapat membantuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap
nilai-nilai tersebut.

3. Pengaruh Manajemen Pembelajaran Full Day School Terhadap Karakter
Religius Peserta Didik Di SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan
antara manajemen pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik di
SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang telah
dilakukan oleh peneliti, diperoleh nilai signifikansi (Nilai -P) sebesar 0,00 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang dipilih (o« = 0,05), dan dari yang
ditunjukkan hasil uji regresi dengan nilai t hitung sebesar 4,404 > 0,361 mengandung arti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yakni terdapat pengaruh yang signifikan manajemen
pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta didik di SD Negeri 9
Mamboro Palu Utara.

Adapun besar pengaruh antara variabel manajemen pembelajaran full day school
terhadap variabel karakter religius peserta didik dapat dilihat dari nilai R square sebesar
0,184 memberi pengertian bahwa karakter religius peserta didik dipengaruhi oleh
manajemen pembelajaran full day school sebesar 18,4% sedangkan sisanya 81,6%
merupakan kontribusi dari variabel lain diluar dari variabel yang diteliti oleh peneliti.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh Manajemen

Pembelajaran Full Day School terhadap Karakter Religius Peserta Didik di SD Negeri 9

Mamboro Palu Utara, pada peserta didik kelas 111, 1V, V, VI maka disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian mengenai Manajemen Pembelajaran Full Day School (X) di SD
Negeri 9 Mamboro Palu Utara, dikategorikan Baik, karena terdapat 12 responden
(14%) menyatakan bahwa manajemen pembelajaran full day school pada kategori
rendah, 65 responden (74%) pada sedang, dan 11 responden (12%) pada kategori
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen pembelajaran full day school
memiliki tingkat intesitas yang sedang sebesar 74% yang mampu meningkatkan
karakter religius peserta didik.

2. Hasil penelitian mengenai Karakter Religius Peserta Didik (Y) di SD Negeri 9
Mamboro Palu Utara, dikategorikan Baik, karena terdapat 12 responden (14%)
menyatakan bahwa karakter religius pada kategori rendah, 53 responden (60%) pada
sedang, dan 23 responden (26%) pada kategori tinggi. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tingkat karakter religius peserta didik di SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara
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memiliki tingkat intensitas yang sedang sebesar 60%.

3. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan oleh peneliti,
diperoleh nilai signifikansi (Nilai -P) sebesar 0,00 dimana nilai tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi yang dipilih (a0 = 0,05), dan dari yang ditunjukkan hasil uji regresi
dengan nilai t hitung sebesar 54,76 > 0,36, mengandung arti bahwa h0 ditolak dan ha
diterima, yakni terdapat pengaruh yang signifikan manajemen pembelajaran full day
school terhadap karakter religius peserta didik di SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara.

Adapun besar pengaruh antara variabel manajemen pembelajaran full day school
terhadap variabel karakter religius peserta didik dapat dilihat dari nilai R square sebesar

0,184 memberi pengertian bahwa karakter religius peserta didik dipengaruhi oleh

manajemen pembelajaran full day school sebesar 18,4% sedangkan sisanya 81,6%

merupakan kontribusi dari variabel lain diluar dari variabel yang diteliti oleh peneliti.

Sedangkan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan kedua variabel yang diteliti,

dapat dilihat dari Nilai R = 0,429 yang berada dalam interval 0,40 — 0,599, jadi dapat

disimpulkan bahwa hubungan yang ditimbulkan variabel Manajemen Pembelajaran Full

Day School (X) dengan Karakter Religius Peserta Didik (Y) kategori sedang.

Implikasi

Penelitian ini dilakukan dalam lingkungan SD Negeri 9 Mamboro Palu Utara.

Berikut implikasi dari hasil penelitian ini:

1. Bagi peserta didik, manajemen pembelajaran full day school dapat membentuk
karakter religius peserta didik yang lebih baik dengan meningkatkan kesadaran dan
pemahaman mereka tentang nilai-nilai religius. Hal ini dapat membantu peserta didik
menjadi lebih taat dan memiliki komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai religius.
Selain itu, manajemen pembelajaran full day school juga dapat membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan untuk mengaplikasikan nilai-nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru dan sekolah, manajemen pembelajaran full day school dapat membantu guru
dan sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik. Dengan memahami
pengaruh manajemen pembelajaran full day school terhadap karakter religius peserta
didik, guru dan sekolah dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif
untuk membentuk karakter religius peserta didik. Hal ini dapat membantu guru dan
sekolah meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk peserta didik yang
berkarakter religius dan berintegritas.

3. Bagi orang tua dan masyarakat, manajemen pembelajaran full day school dapat
membantu orang tua dan masyarakat dalam membentuk karakter religius anak-anak
mereka. Dengan memahami pengaruh manajemen pembelajaran full day school
terhadap karakter religius peserta didik, orang tua dan masyarakat dapat meningkatkan
kesadaran dan peran mereka dalam membentuk karakter religius anak-anak mereka.
Hal ini dapat membantu orang tua dan masyarakat meningkatkan kualitas pendidikan
dan membentuk generasi muda yang berkarakter religius dan berintegritas.
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